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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Tinjauan Umum Perusahaan

          CV. OBSIDIAN Computer Yogyakarta merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan pembelian alat-alat komputer. CV. OBSIDIAN Computer berdiri pada tanggal 1 Oktober 1999 yang berawal dari usaha kecil-kecilan yaitu rental komputer yang akhirnya berkembang usahanya dengan menjual alat-alat komputer. CV. OBSIDIAN Computer ini berlokasi di Jalan Kusumanegara Gg. Kenanga UH 1/112, Semaki Gede, Yogyakarta. Pemilik perusahaan ini adalah tiga orang yaitu : Hendri Irawan, Ponco Sardono dan Matmiran. Adapun penanggung jawab CV. OBSIDIAN Computer adalah Bapak Ponco Sardono.

Dengan Pembinaan yang baik, usaha tersebut berkembang dengan cepat dan akhirnya pada tanggal 1 Oktober 2002, CV. OBSIDIAN Computer mempunyai anak cabang usahanya yang berlokasi di Elok Super Market Lantai 2, Jalan Gejayan No. 11 Yogyakarta, dengan nama MPH Computer. Hal ini terbukti bahwa CV. OBSIDIAN Computer mampu berkembang dengan semakin banyaknya usaha-usaha yang bergerak dibidang yang sama. 

2.2   Sistem Pembelian dan Penjualan di CV. OBSIDIAN Computer

         Seperti  yang telah diuraikan bahwa sistem yang digunakan di CV. OBSIDIAN Computer dalam melakukan transaksi-transaksi perdagangan untuk menghasilkan laporan masih dilakukan secara manual. Dengan daya sistem komputerisasi berbasis  multiuser mampu menangani sistem penjualan dan pembelian alat-alat komputer dengan cepat dan tepat. 

2.2.1 Proses Data Barang Masuk


            Proses data barang di CV. OBSIDIAN Computer dilakukan dengan pendataan barang-barang baru yang dibeli dari supplier. Barang-barang tersebut direkam didalam sebuah dokumen dan dibedakan menurut jenis, kemasan dan cacah masing-masing.

2.2.2 Proses Data Supplier


            Proses data supplier dilakukan dengan pendataan nama-nama supplier barang kepada pihak CV. OBSIDIAN Computer, nama-nama supplier tersebut didapatkan dari pihak CV. OBSIDIAN Computer yang mencari relasi sebagai pemasok alat-alat komputer dan ada juga pihak supplier yang mendatangi langsung ke CV. OBSIDIAN Computer dan supplier tersebut menjadi salah satu relasi sebagai pemasok barang.

2.2.3 Sistem Pembelian Barang


            Sistem pembelian barang di CV. OBSIDIAN Computer dilakukan jika persediaan barang yang ada  sudah mencapai batas minimal yang ditentukan. Pada transaksi ini dapat dilakukan dengan pembelian langsung dan sistem pembayarannya tunai (cash) yaitu barang yang akan dibeli pada supplier dapat dipenuhi oleh supplier,  saat transaksi pembelian dilakukan. 

2.2.4 Sistem Penjualan Barang


            Dalam sistem penjualan antara CV. OBSIDIAN Computer dengan konsumen menggunakan sistem pembayaran tunai / cash dan  penjualan yang dilakukan berupa barang dalam hal ini komputer sesuai dengan kesepakatan besarnya penjualan baik jumlah maupun harga juga di tentukan saat itu. Untuk penjualan barang, tidak ada transaksi pemesanan penjualan barang melainkan hanya penjualan langsung.

2.2.5   Sistem Persediaan Barang


           Dalam sistem persediaan barang CV. OBSIDIAN Computer selalu mempunyai persediaan atau stock barang yang diusahakan selalu ada, sehingga untuk melayani transaksi baik untuk jumlah barang kecil maupun besar CV. OBSIDIAN Computer selalu siap. 

2.2.6 Proses Return Barang


            Proses return barang terbatas pada return pengembalian barang dari konsumen yang telah membeli barang dan ternyata barangnya rusak (dalam masa garansi) kemudian dikembalikan kepada pihak CV. OBSIDIAN Computer. Pihak CV. OBSIDIAN Computer mengembalikan kembali kekonsumen berupa uang yang besarnya sesuai dengan harga barang yang direturn tersebut. 

2.3   Konsep Dasar Sistem Informasi

         Informasi merupakan  hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Dalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi yang akurat, tepat pada waktunya dan relevan sangat penting dan berharga karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan untuk menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi usahanya.

2.3.1   Informasi  


  Sumber dari informasi adalah data. Data adalah bahan mentah dari informasi yang terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar dan angka-angka yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukkan jumlah atau tindakan-tindakan.


  Informasi didefinisikan oleh Gordon B.Davis ( 1997 ) adalah “data yang telah diproses atau data yang memiliki arti”.1 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event) dan kesatuan nyata (fact entity) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.       

2.3.2    Sistem Informasi

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari  suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tetentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.2  

2.4   Operasi Data


Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi dasar harus dilaksanakan. Menurut Burch dan Starter ada sepuluh (10) operasi data yang menghasilkan keluaran penting dalam sistem informasi, yaitu sebagai berikut :

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi  ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam satu hasil.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data kedalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm dan seterusnya, dimana dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan Kembali (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan lagi unsur data khusus dari media, dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media yang lain atau kedalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran Pengkomunikasian (Dissminating-Communicatting)

Operasi ini memindahkan data dari suatu tempat ke tempat yang lain.

2.5   Perancangan Sistem

        Perancangan sistem informasi terdiri dari beberapa tahapan, yaitu::

1. Pengumpulan data

2. Desain sistem

3. Desain flow diagram

4. Relasi antar tabel

5. Proses pemrograman aplikasi berbasis database

2.6 Basis Data

        Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mengelola kumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimpanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari kumpulan data yang telah tersimpan.

Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu :

1. Data


Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data tersebut akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras baru berupa PC (Personal Computer) atau mainframe beserta dengan media penyimpan data (harddisk, CD-ROM, tape dan sebagainya).

3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer agar bisa mengerjakan suatu pekerjaan tertentu yang bersifat komplek.

4. Perangkat Otak (Brainware)

Perangkat otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil dari pengolahan data. Ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengelolaannya, yaitu :

a. End User, merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.

b. Opreator,  bertugas untuk memasukkan data ke dalam basis data.

c. Programmer, bertugas membuat aplikasi dalam mengolah basis data menjadi informasi. 

d. DBA (Database Administrator), berfungsi untuk melakukan tugas dalam pemeliharaan data.

e. Analisa Sistem, bertugas menganalisis permasalahan yang terdapat didalam suatu organisasi, kemudian merancang pemecahannya dengan komputerisasi.

Dalam suatu rancangan sistem aplikasi basis data terdapat banyak istilah-istilah yang digunakan, seperti Field, Record, File, Database, Flowchart System, Entity, Atribute, Data Value, Database Management System (DBMS)  dan lain-lain. 


Field adalah kumpulan data-data tertentu. Field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainnya sehingga membentuk suatu record.


Record adalah kumpulan field-field yang membentuk tipe, lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file basis data.    


File adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan record yang lain.     


Database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam, misalnya : entity perusahaan, entity suku cadang, entity karyawan dan lain-lain. 


Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.     


Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya. Database adalah kumpulan datanya sedangkan program  untuk pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data atau melaporkan data dalam database. 


Field Kunci Primer (Primary Key) adalah satu filed atau lebih yang mewakili setiap kejadian dari suatu entitas (entity) dan sifatnya unik.


Field Kunci Tamu (Foreign Key) adalah satu field atau lebih yang menunjuk ke tabel induk (parent table). 


Kunci Kandidat (Candidate Key) adalah field-field yang dapat dinominasikan sebagai kunci primer.


Desain sistem merupakan bagian yang menunjukkan aliran suatu proses yang dimulai dari pemasukan hingga menghasilkan suatu keluaran. Dalam desain sistem bisa terjadi hubungan antara satu proses dengan proses yang lain sehingga bisa menghasilkan informasi yang diinginkan. Untuk memperjelas sistem informasi yang dibuat, maka perlu disajikan diagram aliran datanya.

2.7 Konsep Perancangan Basis Data

2.7.1 Struktur basis data


            Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasi basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir. Sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang dapat mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti duplikasi data. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam perancangan sistem perlu diperhatikan proses normalisasi datanya.   

2.7.2 Teknik normalisasi

            Teknik normalisasi merupakan teknik pengelompokkan elemen data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya.3 Pada umumnya teknik normalisasi dilaksanakan sampai dengan bentuk ke-3 (3NF). Dalam membangun suatu database, teknik normalisasi dimulai dari bentuk tidak normal (Unnormalize) sampai dengan bentuk normal ke-3 (3NF). 
Teknik Normalisasi :

Analisis (Rendah) 


                                          Ya                   Implementasi


Tidak

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

b. Bentuk Normal Kesatu (1NF)

Bentuk ini mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file, tidak ada set atribut yang berulang-ulang. Bentuk ini diambil dari bentuk tidak normal, kemudian dicari atribut pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat form tabel kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang telah ditetapkan.

c. Bentuk Normal Kedua (2NF) 


Bentuk ini harus memenuhi kriteria 1NF, dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas tersebut, kemudian dijadikan kunci utama yang bersifat unik (primary key). Kemudian atribut-atribut yang lainnya bergantung secara fungsi kepada atribut yang menjadi kunci utama.

d. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Pada bentuk ini, setiap atribut yang bukan kunci bergantung secara penuh kepada kunci utamanya.

2.7.3   Teknik Entity Relationship (E-R)
           Entity Relationship mendasarkan pada pembuatan entitas-entitas dari kumpulan atribut. Solusi dari teknik ini sesuai dengan jenis relasi (hubungan) antar entitas tersebut.  

Teknik Entity Relationship (E-R) :


Analisis Tinggi 






Jenis relasi pada teknik Relationship (E-R) adalah sebagai berikut :

1. One To Relational (OOR)

Merupakan relasi satu kesatu yaitu hubungan antar dua entitas dimana satu record (baris satu kesatuan data) dari entitas A hanya terkait dengan paling banyak satu record entitas B, dan satu record pada entitas B hanya terkait dengan paling banyak satu record pada entitas A.




 



    Atau


2. One To Many Relationship (OMR) / Many To One Relationship (MOR)

2.1 One To Many Relatioship (OMR)

        Merupakan relasi satu kebanyak yaitu hubungan antara dua entitas dimana satu record pada tabel A dengan banyak record pada tabel B dan satu record pada tabel B terkait dengan satu record pada tabel A. 







    Atau

2.2 Many To One Relationship (MOR)

        Merupakan hubungan banyak kesatu yaitu hubungan antara dua entitas dimana satu record pada tabel B terkait dengan banyak record pada tabel A dan satu record pada tabel A terkait dengan satu record pada tabel B. 



Atau




3. Many To Many Relationship (MMR)

      Merupakan relasi banyak ke banyak yaitu relasi antara dua tabel dimana satu record pada tabel A terkait dengan banyak record pada tabel B dan satu record pada tabel B terkait dengan banyak record pada tabel A.





2.8 Banyak Pemakai ( Multiuser )
        Multiuser merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang disebut dengan server dan data ini dapat digunakan secara serentak oleh pemakai pada komputer-komputer yang lain (disebut workstation atau terminal kerja).

         Lingkungan yang multiuser biasa diterapkan pada jaringan komputer terutama pada LAN ( Local  Area Network). Saat ini jaringan komputer lokal ( LAN ) banyak dipakai tidak saja pada perusahaan menengah keatas tetapi juga pada perusahaan berskala kecil. Tentu saja hal ini tidak terlepas dari keuntungan yang ditawarkan oleh jaringan komputer lokal. Salah satu keuntungannya adalah memungkinkan data dapat dipakai secara bersama-sama oleh pemakai.

        Sifat yang memungkinkan suatu data dapat dipakai oleh sejumlah orang dalam waktu yang bersamaan sudah tentu menuntut pemrograman yang lebih kompleks daripada pemrograman yang hanya ditujukan untuk satu orang. Kekompleksitasan itu terutama untuk menjaga atau memelihara keutuhan data akibat bisa dipakai oleh sejumlah orang.

        Sekalipun suatu perubahan oleh seseorang dalam lingkungan multiuser dapat segera diketahui oleh orang lain, bukan berarti bahwa keamanan data menjadi hilang. Sistem jairngan memungkinkan sistem administrator ( orang yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem ) dapat mengatur sekuritas sistem.

        Untuk menjaga keutuhan data, dipelukan suatu tindakan yang bersifat khas pada pemrograman multiuser, yaitu penguncian file dan penguncian record. Penguncian dilakukan untuk menghindari adanya sejumlah orang yang bermaksud memperbaharui record yang sama dalam waktu yang bersamaan.

2.9 DAD ( Diagram Alir Data)

        DAD ( Diagram Alir Data ) merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus data yang ada pada sistem. DAD menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem atau menggambarkan aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal tujuan dan penyimpanan dari data tersebut. Keuntungan memakai DAD adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai komputer untuk mengerti sistem yang akan dikembangkan. 

Tahapan dalam penulisan DAD untuk membuat desain sistem yang dilakukan dengan :

1. Mempelajari operasi dan proses yang telah ada di dalam sistem. Proses sistem ditinjau dari kesatuan luar dan kesatuan dalam unsur-unsur pembentuknya.

2. Melakukan identifikasi dari prosedur data proses dalam suatu transaksi.

3. Mengikuti aliran data yang terjadi dalam transaksi pada sistem.

4. Menggambarkan kedalam diagram konteks yang berisi proses sistem yang dipelajari secara menyeluruh, kemudian proses diperinci dengan level-level yang lebih memperinci proses. Jadi secara bertahap pada kondisi ini menambahkan detail proses pada level yang lebih rendah.

2.10    
Bahasa Pemrograman Borland Delphi 5.0


Dengan  menggunakan bahasa pemrograman berbasis visual akan dapat dengan mudah dalam menghasilkan suatu tampilan yang lebih interaktif dan lebih bersifat dinamis. Keunggulan ini ada pada bahasa pemrograman Borland Delphi 5.0 sehingga dalam pembuatan suatu aplikasi dengan menggunakan Borland Delphi 5.0  dapat untuk mendesain suatu tampilan yang interaktif, hanya dengan memilih komponen objek yang digunakan dalam perancangan dan semua itu tersedia pada Visual Component Library (VCL). 

           Borland Delphi 5.0 adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Borland Delphi 5.0 berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih interaktif dan efektif.

           Borland Delphi 5.0  menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer misal DBASE, Paradox, dan lain-lain. Ini merupakan salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi dimana kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE) yang juga disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. 

           Dengan menggunakan paket  program Borland Delphi akan ditampilkan berbagai macam user interface object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi, sehingga User  hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karateristiknya melalui Object Properties , dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan pemrograman visual   ( Visual Programming ). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian Programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri.  

2.11    Aplikasi Pendukung


     Sistem operasi windows 98 merupakan sistem operasi yang mendukung kinerja dari bahasa pemrograman Visual Delphi 5.0, sistem operasi windows 98 dikeluarkan oleh Microsoft Corporation salah satu perusahaan software terbesar dunia, sistem operasi windows 98 merupakan penyempurnaan dari versi-versi sebelumnya. Sistem operasi windows 98 memiliki keterkaitan yang sangat erat oleh karena dalam pembuatan aplikasi sistem penjualan ini digunakan sistem operasi windows 98 sedangkan Visual Delphi 5.0 bekerja dibawah sistem operasi windows 98.

Pada perancangan sistem penjualan komputer ini, untuk mendapatkan suatu tampilan yang lebih dinamis serta interaktif selain memanfaatkan kemampuan grafis Borland Delphi, juga dimanfaatkan beberapa aplikasi grafis, yaitu : Adope Photoshop 6.0. 

Adope Photoshop 6.0 adalah aplikasi grafis yang dikembangkan oleh Adope, fungsinya adalah dirancang untuk pengelolahan atau penyuntingan  file-file gambar. Aplikasi Adope Photoshop 6.0 ini dipilih karena mampu membuat tampilan efek gambar maksimal dan juga karena mudah digunakan. Pada tahapan ini jiwa seni, pengalaman, ketenangan dan trik-trik khusus turut mendukung hasil kerja yang maksimal.
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